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Oleh: Achmad Chams Zubair. lit).

Manusia lahir ke dunia dengan lemah dan, tidak lengkap.
Ketidakberdayaan dan ketidaksempumaan itulah yang
membuatnya secara sadar mengajukan pertanyaan-pertanyaan
tentang keberadaan dirinya, keberadaan sesama pertanyaan
tentang makna dan tujuan hidup sehingga pada gilirannya c:!~WU"\~1

kepada masalah keberadaan dari yang transcendental.
Pertanyaan-pertany~an tersebut dijawab dengan serangkaian
pengetahuan, positif dan spekulati( yang bermuara pada .agama
dan mempengaruhi keputusan tindakan konkrit manusia. Pada
tahap inisesungguhnyaagama menjadi sistem kepercayaan yang
tidak lagi seutuhnya dapat dipahami. Tetapi fenomena ini justru
merupakan kekuatan sistem tersebut yang dapat .menghadirkan
suasana "khusyuk tf dan "terlindung secara utuh" terhadap'
manusia yang percaya. Secara individual jawabannya tergantung
kepada kebudayaan, pengalaman hidup, pada saat ia
hidup. Secara historis dipecahkan oleh agama yang menurut
penganutnya diyakini sebagai paling benar. Masalah yang
dihadapi manusia adalah keterjarakan dirinya dengan misteri
kehidupannya. Ada jarak yang harns ditempuh oleh manusia
untuk memahami dirinya, memahami sesama dan kesatuan
dengan Tuhan. Dalam bahasa teologis, agama bermaksud
membimbing manusia mendapatkan jawaban memuaskan atas
pertanyaan-pertanyaan mendasar manusia. Tetapikenyataan
menunjukkan bahwa ada banyak agama, dan masing-masing
agama mengklaim paling' benar dalam membimbing manusia.
Secara teoritis, perbedaan antar agama disebabkan pengalaman
manusia yang berbeda, mengakibatkan timbulnya jawaban yang
berbeda pula. Sesungguhnya jawaban-jawaban tersebut
merupakan kawasan yang tidak bisa didiskusikan,karena orang
begitu percayanya. Tidak mudah kepercayaan itu' dipahami oleh
orang yangberbeda di luar kepercayaan tersebut, walaupun
misalnya, orang itu menerima kepercayaan atas dasar keturunan
atau warisan, tanpasecara individual mengajukan pertanyaan.

*). Staf pengajar pada fakultas Filsafat UGM.
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WilaYah.~erj~~g~a. •• ·adalah•.•~~hidupan .•manusia..••konkrit
~istoris, •.. d~ri ••lllhir..•••.1lil1g¥a.·.rnatinYa.•··.·.Agama<sebagai •.• ji\¥a •••d~
sesuatuyang·mernPunyaitujuan .. (teleonomi) .dapat. ·diterangkan
bahwa ia tnengatur, dengan petunjuk-petunjuknya, seluruh
bidang·kehidupanmanusia..Sementara semuaagama menjanjikan
kebahagiaan. Dengan ini hendak dikatakan bahwa berbagai
bentuk .. kepercayaan. dan ideologi· yangimplementasinya diyakini
akan .• mendatangkan .kebahagiaan bermuara pada agama. Di
s~!TIping bahwa·sekalipun. seseorang·bersikapateistis, namun i~

tetap manusiayang. padadasarnya •religius. Sebabpada dasarn)'~

·manusia mendambakankebahagian dalam 'arti yang luasdan
sebenarnya.

Sekarangmanusiahidup. dalam. zaman .yangberubah
secara cepat.Pcrubahan yangdisatu sisi membawa kenlajuall.
tetapi di sisi lain meritbawa kegelisahan jarakmanusia dengan
diri, sesama dan Tuhan semakin menjauh.Banyak yang
kehilangan pegangandanmerasa· terasing ... qaridunianya... Ada
satu· contohkecil pribadi yang mungkin.·dapatmenggambarka~

betapa perubahan .. itu. telahterjadi· dan .&ungguh-sungguQ.
lll~l1ggelisahk~n; Kami sekelllargasedar1g asyiklllenonton<afar~

tel~yisi,g~rsi~. t~)'allgan •.~~R~~)'~. kelt1a;rga'<R~rel1c;an~~,/~p~~
ka.miy~ng ,t~rkeFil.berusi~ •.. 5tah~Il •.. <lanlll~sih: )~udllkQi,lf~I1~~~
TK.> .•.•n~eletuk .•. "g~k~ .kOll<l0m ••·i 1\l·' ap~.•.••••. 2'1.•.. El1t~ datjlll~na .i,~
m~ndapatkan •. pengetahuan.. tentang "lcata".itu,.yangjelas sampa~

sekarang •saya helum mendapatkan jawaban.yang t~p'at un~

pertanyaan .. .",kreatif'darianak· tersebut.Saya .. khawatir apabila
bahan-bahan pertanyaannya semakin bertambah, sementara tidak
pemah ia m~ndapat.kan jawaban secara memuaskan, anak itu
justnl Inenjadi terasing. dengan lingkungannya. Saya juga yakin
ada jutaan anakkecil, remaja, dan dewasa yang mengalami
"nasib" ..serupa.

Ruang dan waktu.kehidupan telah. berubah secara radikal
dan apayang. pernah kita hayati dalam tatR kehidupan lama.
Perubahan zaman, seringkali membuat manusia menjadi tidak
puas. terhadap agamanya. Sehingga muncul· suatu ironi,
petunjuk-petunjuk agama yang semula menghadirkan
ketentraman dan perasaan terlindung secara utuh baik di dunia
dan kelak sesudah mati. Dalam diri manusiayang lemah justru
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ditantang untuk mellyesuaikan diri dengan keinginan manusia. Ini
berarti .agama .dihad~pkanpada sebuah tantangan kulturalyang
menyeluruh. Konsepsionalisme dan verbalisme agama akan tidak
Iaku dan diganti oleh tuntutan atas pemecahan masalah konkrit.
Agama diakui mempunyai kelebinari dalam menjawabbanyak hal
masalah manusia, terutama yang bersifat ultimate. Tetapi apabila
para penganut itu. tidak mampu menjawab masalah realitas
sosial, akan terjadi konflik mendasar atas situasi kemanusiaan
termasuk konflik dalam tata .nilai itu sendiri.Diperlukan
penghayatan .spiritual yang dapatmengekspresikan nilai Ilahiyah
dalam realitas konkritmanusia. Tentu saja dalamhal inipun
dibutuhkan pemahaman secara mendalam atas ajaran-ajaran yang
terkandung dalam agama, sebab tanpa itu semua, manusia· akan
terjebak pada "operasionalisme agama" dan "Iegalisme agama",
yang terjadihanyalah penyempitan wilayah transcendent kearah
manusia yang imanen. Nasib agama menjadi alat legitimasi usaha
manusia yang remeh-remeh, hanya·· karena terbungkus oleh
kemiskinan bahasa manusia.

Syahnya agama, ditentukan oleh keampuhannya
menyelesaikan tantangan kultural, tetapi refleksi keagamaan
hams tetap menjiwai perilaku dan keputusan tindakan manusia.
Tanpa refleksi,kitatidakdapat memperoleh suatupand%angan
yang dapat dipertanggungjawabkan mengenai wajah masa depan
umat manusia. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam
penjabaran nilai agama,pada dasarnya ..dibutuhkan dataranbaru.
Pada gilirannya akan menumbuhkan refleksi kesadaranberagama
pada diri manusia. Semnggaagama yang hanya berdiri· di luar
panggungrealita, maka nasibnya akanditinggalkan manusia.


